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ABSTRACT

The background for the creation of this work is based on the condition of the city of Sukabumi as a city in
West Java which has almost no natural tourism potential, so it is necessary to explore other potentials of
the city. Looking from history, Sukabumi City has great potential in the unique culinary sector which can
be promoted as a tourist attraction. From these conditions, the authors found Roti Priangan (Oey Tjiang
Lie) and Porridge Odeon which are located in the Odeon Chinatown area which are unique enough to be
promoted as special culinary delights. The research method used is explorative research method, namely
by researching the past. While the data analysis method used is the 5W+1H analysis, which was chosen to
be able to dissect the research object in detail. Data collection was obtained from related literature studies
as well as interviews with local historians, business people from Priangan Bread and Odeon Porridge
which were then published as the main material for the documentary film. The selection of promotional
media for documentary films is based on their nature which presents facts as they are, and the utilization of
digital internet access in its distribution is a suitable medium as an effort to show the existence of the

typical culinary delights of the City of Sukabumi broadly.

Keywords : Documentary Film, Priangan Bakery, Odeon Chicken Porridge



ABSTRAK

Latar belakang penciptaan karya ini didasari oleh kondisi Kota Sukabumi sebagai salah satu
kota di jawa barat yang nyaris tidak memiliki potensi wisata alam, sehingga perlu untuk
menggali potensi lainnya dari kota tersebut. Ditilik dari sejarah, Kota Sukabumi memiliki
potensi besar dalam sektor kuliner khas yang dapat di promosikan sebagai objek wisata. Dari
kondisi tersebut, penulis menemukan Roti Priangan (Oey Tjiang Lie) dan Bubur Odeon yang
terletak di kawasan pecinan Odeon yang memiliki keunikan untuk dapat dipromosikan
sebagai kuliner khas. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksploratif,
yaitu dengan meneliti masa lalu. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah
analisis 5W+1H, yang dipilih untuk dapat membedah objek penelitian secara mendetail.
Pengumpulan data didapat dari studi literatur terkait serta wawancara dengan sejarawan
lokal, pelaku bisnis Roti Priangan dan Bubur Odeon yang kemudian dimuat menjadi materi
utama film dokumenter. Pemilihan media promosi film dokumenter didasari oleh sifatnya
yang menyajikan fakta apa adanya, serta pemanfaatan akses digital internet dalam
penyalurannya merupakan media yang cocok sebagai upaya menunjukan eksistensi dari

kuliner khas Kota Sukabumi secara luas.

Kata kunci : Film Dokumenter, Roti Priangan, Bubur Odeon
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu bentuk kekayaan budaya Indonesia yang masih eksis hingga saat
ini adalah beragam makanan tradisional. Makanan tradisional terdiri dari dua
klasifikasi berdasarkan jenisnya, yang berbentuk makanan pokok atau lauk pauk dan
yang berbentuk cemilan atau biasa disebut jajanan pasar. Dari sabang sampai
merauke tersebar di hampir 17.000 pulau di Indonesia tentu memiliki makanan khas
daerahnya masing-masing. Sehingga sektor kuliner Indonesia merupakan salah satu
kekayaan yang tak ternilai dan harus terus dilestarikan di tengah arus modernisasi
yang terus berkembang pesat. Kota Sukabumi merupakan sebuah kota yang terletak
di bagian selatan jawa barat dengan luas wilayah kurang lebih 48,33 km2. Lokasinya
yang dikelilingi perbatasan kabupaten sukabumi tepatnya di kaki Gunung Gede dan
Gunung Pangrango yang ketinggiannya 584 m diatas permukaan laut membuat

wilayah ini hampir tidak memiliki potensi wisata alam secara langsung.

Pada umumnya, setiap daerah memiliki makanan khas nya masing seperti
rendang dari Sumatera Barat, sate dari Madura, gudeg dari Yogyakarta, nasi tutug
oncom dari Tasikmalaya dan lainnya. Tetapi, Kota Sukabumi memiliki keunikan
tersendiri dari makanan khasnya yang merupakan akulturasi dari beberapa daerah di
Indonesia bahkan budaya luar. Berikut beberapa kuliner yang dikenal sebagai
makanan khas dari Kota Sukabumi yaitu, Moci Lampion, Bubur ayam pengkolan,
Roti Priangan, Sekoteng Singapore, Bandros Ata, dan Bubur Odeon. Dikenalnya
makanan-makanan tersebut tidak lain karena rasa dan historical value yang dimiliki
makanan tersebut. Seperti hal nya Kue moci/mochi yang aslinya berasal dari Negara
Jepang, menjadi dikenal sebagai salah satu kuliner khas Kota Sukabumi karena latar
belakang sejarah pembuatannya yang langsung menggunakan resep dari para tentara
Jepang pada masanya. Kemudian Bubur Odeon yang menjajakan bubur ayam
dikawasan pecinan Kota Sukabumi dengan gaya penyajian khas negeri China dan

tetap halal. Serta kisah Roti Priangan yang legendaris dengan cita rasa



ala negeri kincir angin Belanda dan berbagai cerita dari kuliner lainnya. Keunikan
tersebut dapat dikemas secara menarik untuk memudian dipromosikan sebagai
potensi wisata kuliner yang tak hanya menjual rasa tetapi sejarah dan cerita

dibalik terciptanya makanan tersebut di Kota Sukabumi.

Dengan perkembangan teknologi saat ini, sangat mendukung untuk
mempercepat laju pertukaran informasi melalui kemudahan dalam mengakses internet
tak terkecuali di Kota Sukabumi. Dan hal ini dapat dimanfaatkan sebagai media untuk
mempromosikan potensi wisata daerah. Melalui hasil temuan di kanal media sosial
lokal Kota Sukabumi, belum terdapat wadah atau flatform yang secara khusus
mempromosikan wisata kuliner khas Kota Sukabumi. Banyak diantaranya yang
merupakan media informasi yang berisi konten seputar kuliner Kota Sukabumi secara
umum, seperti resto, café, dan usaha UMKM yang makin menjamur dengan konsep
kekinian sehingga makanan khas Kota Sukabumi seperti yang telah disebutkan
sebelumnya tertutup informasi kuliner-kuliner baru tersebut. Hal ini diperburuk
dengan kuliner khas yang diantaranya tidak memiliki akun media sosial tersendiri
untuk mempublikasikan dan mempromosikan produknya. Terlebih kuliner khas ini
biasa dikenal melalui metode word of mouth tanpa menggunakan strategi promosi
secara khusus. Meskipun melalui pencarian Khusus seperti hashtag terkait, Roti
Priangan masih dapat ditemukan dengan total dibawah 50 postingan. Sedangkan
Bubur Odeon dengan adanya akun media sosial Instagram dapat ditemukan dalam
kurang lebih 230 postingan. Namun ini dirasa kurang untuk dapat mengklaim bahwa
Bubur Odeon dan Roti Priangan adalah makanan khas Kota Sukabumi. Hal ini
didukung dengan hasil pra riset yang menunjukan, tak sedikit dari warga Kota
Sukabumi yang tidak mengetahui sedikithnya 3 makanan khas kota nya, dan hanya

menyebutkan moci sebagai kuliner khas.

Melihat eksistensi di media sosial cukup berpengaruh terhadap publikasi
kuliner, pembuatan konten di media sosial dan film dokumenter menjadi salah
satu solusi yang paling banyak direkomendasikan oleh responden pra riset sebagai
media promosi kuliner khas Kota Sukabumi. Alasannya adalah karena saat ini
mayoritas masyarakat menggunakan sosial media sebagai sumber utama berbagai
informasi termasuk mengenai kuliner. Jangkauannya yang luas juga dapat

memungkinkan penyebaran informasi wisata kuliner Kota Sukabumi lebih efektif



dan universal. Selain itu, penggunaan media film dokumenter dan video singkat
media sosial yang dapat menampilkan visual secara dinamis dilengkapi dengan

audio yang kaya dapat membuat jenis media ini lebih menarik untuk dinikmati.

Dalam bukunya Gerzon R. Ayawaila menjelaskan (2008: 11), bahwa film
dokumenter adalah film yang mendokumentasikan atau mempresentasikan kenyataan.
Artinya, apa yang direkam memang berdasarkan fakta yang ada, namun dalam
penyajiannya dapat pula dimasukan pemikiran-pemikiran Manusia terhadap hal
tersebut. Sedangkan menurut Robert Flaherty, film dokumenter merupakan karya
ciptaan tentang kenyataan (creative treatment of actuality) berbeda dengan film berita
yang merupakan rekaman kenyataan, maka film dokumenter yaitu hasil interpretasi
pribadi (pembuatnya tentang kenyataan tersebut). Melihat dari pengertian dan sifat
dari film dokumenter, hal ini selaras dengan tujuan dari penulis untuk
mendokumentasikan kuliner khas Kota Sukabumi ke khalayak luas dengan
menunjukan hal otentik dari makanan-makanan tersebut dilengkapi dengan kondisi
terkini fenomena makanan khas Kota Sukabumi yang belum banyak dikenal
masyarakat Kota Sukabumi maupun pelancong yang datang. Beberapa film
dokumenter terkenal yang membahas soal kuliner diantaranya, Netflix Series : Street
Food (Asia), menyajikan keunikan-keunikan dari jajanan pasar atau street food
berbagai Negara di asia yang dikemas secara apik bagaimana suasana dan tradisi
setiap Negara dapat mempengaruhi kualitas rasa dan pengalaman saat menyantap
makanan-makanan tersebut. Serta series Netflix lainnya yaitu, High on the Hog: How
African American Cuisine Transformed America yang mengulas dan menelusuri jejak
kuliner orang kulit hitam di Amerika. Dalam series ini menunjukkan bawah banyak
kuliner dari orang-orang kulit hitam atau Afrika akhirnya menjadi bagian kuliner
yang penting di Amerika. High on the Hog merupakan perpaduan kuliner dan sejarah

yang dikemas secara menarik.

Maka dari itu, dengan memanfaatkan akses digital yang cepat, pembuatan
film dokumenter dan promosi media sosial dipilih sebagai media yang cocok untuk
menunjukan eksistensi dari kuliner khas Kota Sukabumi sebagai potensi wisata

dengan mengangkat keunikan histori dari setiap kulinernya. Selain membantu dari



segi promosi, pembuatan film dokumenter juga dapat digunakan sebagai arsip
daerah mengenai potensi wisata untuk Kota Sukabumi.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara mempromosikan kuliner khas Kota Sukabumi sebagai
salah satu potensi wisata daerah?
2. Bagaimana proses perancangan Film dokumenter sebagai media promosi
kuliner khas Kota Sukabumi?

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang menjadi pembahasan sesuai dengan ruang
lingkup penelitian, yaitu :

a. Produksi Film Dokumenter dibuat dalam lingkup daerah Odeon sebagai
salah satu potensi wisata heritage Kota Sukabumi dengan mengangkat 2
kuliner Khas, yaitu : Bubur Odeon dan Roti Priangan (Oey Tjiang Lie).

b. Konten promosi media sosial dibuat untuk memuat highlight dan trailer
dari Film Dokumenter yang disajikan secara penuh di kanal video khusus.

1.4 Tujuan Penelitian
1. Melakukan promosi wisata kuliner khas Kota Sukabumi melalui media
digital.
2. Membuat salah satu aset digital Kota Sukabumi yaitu film dokumenter

tentang kuliner khas.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Kota Sukabumi memiliki aset digital khusus mengenai wisata kuliner khas
yang dapat ditemukan di media online.
2. Mengenalkan serta mempromosikan kuliner khas Kota Sukabumi yaitu
Bubur Odeon dan Roti Priangan (Oey Tjiang Lie).



1.6 Sistematika Penulisan
Pada pembahasan studi ini, menggunakan bab yang masing-masing berisi sub
bab pada setiap pembahasannya sehingga tergambar keterkaitan yang sistematis.

Berikut adalah pembagian pada sistematika penulisan penelitian ini:

BAB | Pendahuluan

Pada bab ini, penulis memberikan gambaran mengenai topik yang akan
diteliti, untuk apa dan alasan mengenai mengapa penelitian ini dilakukan. Bab
ini berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah,

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka
Bab ini memuat bahasan mengenai tinjauan teoritis terkait Promosi, Film,

Film Dokumenter, Wisata daerah, dan Kuliner khas.

BAB |11 Metode Penciptaan

Dalam bab ini memuat ekplorasi penulis dalam mengumpulkan dan mengolah
data yang telah dikumpulkan, data tersebut kemudian dikemas kedalam bentuk
perancangan visual karya yang akan dibuat yang meliputi Storyline, Script,

dan Storyboard.

BAB IV Hasil dan Pembahasan
Berisi pembahasan dari karya yang dibuat melalui penjelasan setiap babak
dalam film.

BAB V Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat
menyampaikan inti dari penciptaan karya serta mengungkapkan saran bagi

peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Salah satu kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia adalah
keberagaman makanan tradisional. Dari sabang sampai meroke tersebar di
hampir 17.000 pulau terdapat beragam makanan khas daerahnya. Sehingga
sektor kuliner merupakan bentuk kebudayaan yang perlu untuk dilestarikan.
Kota Sukabumi merupakan sebuah kota yang terletak di bagian selatan Jawa
Barat dengan luas wilayah kurang lebih 48,33 km2. pada umumnya setiap
daerah memiliki makanan khasnya seperti rendang asal Sumatra Barat dan
sebagainya. Tetapi, Kota Suakbumi memiliki keunikan tersendiri dari
makanan khasnya yang merupkaan hasil akulturasi dari bebrapa daerah di
Indonesia bahkan manca Negara diantaranya Moci Lampion, Bubur ayam
pengkolan, Roti Priangan, Sekoteng Singapore, Bandros Ata, dan Bubur
Odeon. Dikenalnya makanan tersebut tidak lain karena rasa dan historical
value yang dimilki makanan-makanan tersebut.

Dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, metode
pelestarian budaya tentu dapat memanfaatkan hal ini salah satunya yaitu
dengan cara mempromosikan kuliner khas melalui media digital seperti
video atau film dokumenter sebagai salah satu upayanya. Dari berbagai
kuliner khas Kota Sukabumi yang telah disebutkan, dipilih dua kuliner
yang dimuat dalam meteri promosi ini yaitu Bubur Odeon dan Roti Oey
Tjiang Lie (Roti Priangan). Keduanya dipilih karena memiliki historical
value yang unik serta berkaitan erat dengan suatu kawasan di Kota
Sukabumi yaitu kawasan Pecinan Odeon yang bisa menambah daya tarik.
Namun kedua makanan ini belum memaksimalkan eksistensinya di ranah
digital dan amsih mempertahankan metode tradisional dalam promosi dan
penjualannya, sehingga diharapkan dengan dibuatnya film dokumenter ini
dapat meningkatkan eksistensinya di mata warga Kota Sukabumi,

pendatang, dan pengguna media social secara umum serta menjadi aset
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digital yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan promosi wisata kuliner
Kota Sukabumi.

5.2 Saran

Film dokumenter History of Food : Odeon District (Sukabumi,
Indonesia) ini tentu masih memiliki banyak kekurangan. Maka, daran yang
membangun diperlukan untuk menciptakan karya film dokumenter yang
lebih baik kedepannya.

Dalam produksi film dokumenter, pra-produksi yang kuat dan
matang sangat dibutuhkan untuk menghadirkan output yang baik dan tepat
sesuai dengan tujuan dan realitas yang ada dilapangan. Detail psikologis
manusia pun perlu diperhatikan lebih baik lagi dikarenakan film
dokumenter ini mengangkat tema makanan yang tentunya berkaitan erat
dengan keinginan serta dorongan manusia agar dapat tergugah untuk
menikmati makanan yang ditampilkan dalam film.

Adapun beberapa kekurangan dalam film dokumenter ini yang dapat
dieksekusi lebih baik diantaranya adalah penggambaran suasana Kota,
sudut pandang berbagai pihak terkait produk dan visualisasi rasa makanan

yang dirasa kurang detail.
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